BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. KOMUNIKASI

Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin,
yaitu communicatus yang berarti berbagi atau menjadi milik bersama. Kata
sifatnya communis yang bermakna umum atau bersama — sama. Dengan
demikian komunikasi menurut lexicographer (ahli kamus bahasa)
menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai
kebersamaan.?’

Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D Laswell bahwa cara
yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab
pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan. melalui
saluran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya”.2l Lain halnya dengan
Steven, justru ia mengajukan sebuah definisi yang lebih luas. bahwa
komunikasi terjadi kapan saja suatu organisme memberi reaksi terhadap
suatu objek atau stimuli, apakah itu berasal dari seseorang atau lingkungan
sekitarnya. Sebuah definisi yang dibuat oleh kelompok sarjana komunikasi
yang mengkhususkan diri pada studi komunikasi antar manusia (human
communication) bahwa: “Komunikasi adalah suatu transaksi, proses
simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan

(1) membangun hubungan antar sesama manusia, (2) melalui pertukaran

20 Marhaeni Fajar. Ilmu komunikasi teori dan praktik (Jakarta : Graha limu, 2009), hlm. 31.
2 Ibid. him. 32
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informasi, (3) untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain, serta
(4) berusaha merubah sikap dan tingkah laku itu.

Everett M. Rogers seorang pakar Sosiologi Pedesaan Amerika
yang telah banyak memberi perhatian pada studi riset komunikasi.
khususnya dalam hal penyebaran inovasi membuat definisi bahwa :
Komunikasi adalah proses dimana suatu ide diahlikan dan sumber kepada
suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku
mereka.” Definisi ini kemudian dikembangkan oleh Rogers bersama D.
Lawarenc Kincaid (1981) sehingga melahirkan suatu definisi baru yang
menyatakan bahwa Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang
atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu
sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang
mendalam”.

Definisi-definisi yang dikemukan diatas tentunya belum mewakili
semua definisi komunikasi yang telah dibuat oleh banyak pakar, namun
sedikit banyaknya kita telah dapat memperoleh gambaran seperti apa yang
diungkapkan oleh Shannon dan Weaver (1949) bahwa komunikasi adalah
bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh memengaruhi satu sama
lainnya. sengaja atau tidak disengaja. Tidak terbatas pada bentuk
komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi
muka, lukisan, seni, dan teknologi.

1.1. Unsur — Unsur Komunikasi
Dari pengetian komunikasi yang telah dikemukakan, maka

jelas bahwa komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi, jika ada
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seseorang yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan

tertentu, artinya komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh

adanya sumber, pesan, media, penerima, dan efek. Unsur-unsur ini
juga bisa disebut komponen atau elemen komunikasi. Untuk itu, kita
perlu mengetahui unsur-unsur komunikasi.”

Adapun unsur-unsur komunikasi adalah sebagai berikut :

a. Sumber, semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber
sebagai pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi
antar manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi juga
bisa dalam bentuk kelompok. Sumber sering disebut pengirim,
komunikator atau dalam bahasa Inggrisnya disebut source atau
sender.

b. Pesan, adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada
penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka
atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu
pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat, atau propaganda.

¢. Channel, ialah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan
dan sumber kepada penerima. Dalam komunikasi massa, media
adalah alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan
penerima yang sifatnya terbuka, dimana setiap orang dapat
melihat, membaca dan mendengarnya. Media dalam

komunikasi massa dapat dibedakan atas dua macam, yakni

media cetak dan media elektronik.

2 Hafied Cangara. Pengantar Iimu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Persada, 2005), him. 23-27.



26

d. Penerima, penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan
yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang
atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai atau negara.
Penerima adalah elemen penting dalam komunikasi, karena
dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi.

e. Pengaruh, pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa
yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima
sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi
pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang.

f. Tanggapan Balik, adalah salah satu bentuk dari pada pengaruh
yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya umpan
balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media,
meski pesan belum sampai pada penerima.

g. Lingkungan, ialah faktor-faktor tertentu yang dapat
mempengaruhi  jalannya komunikasi. Faktor ini dapat
digolongkan atas empat macam, yakni lingkungan fisik.
lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi
waktu :

1. Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu proses
komunikasi hanya bisa terjadi kalau tidak terdapat
rintangan fisik misalnya geografis.

2. Lingkungan sosial menunjukkan faktor sosial budaya,
ekonomi politik yang bisa menjadi kendala terjadinya

komunikasi.
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3. Dimensi psikologis adalah pertimbangan kejiwaan yang
digunakan dalam berkomunikasi.

4. Sedangkan dimensi waktu menunjukkan situasi yang tepat
untuk melakukan kegiatan komunikasi.

Jadi, setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting
dalam membangun proses komunikasi. Bahkan ketujuh unsur itu
saling bergantung satu sama lainnya.

1.2. Fungsi Komunikasi
Begitu pentingnya komunikasi dalam hidup manusia. maka
Harold D. Laswell mengemukakan bahwa fungsi komunikasi antara
lain (1) manusia dapat mengontrol lingkungannya, (2) beradaptasi
dengan lingkungan tempat mereka berada, serta (3) melakukan
transformasi warisan sosial kepada generasi berikutnya. Selain itu, ada
beberapa pihak menilai bahwa dengan komunikasi yang baik,
hubungan antarmanusia dapat dipelihara kelangsungannya.
Fungsi komunikasi juga bisa ditelusuri dari tipe komunikasi itu
sendiri. Komunikasi dibagi atas empat macam tipe. yakni :
a. komunikasi dengan diri sendiri (intrapersonal communication)
b. komunikasi atarpribadi (interpersonal communication)
c. komunikasi publik
d. dan komunikasi massa.
Komunikasi dengan diri sendiri  berfungsi  untuk

mengembangkan kreativitas imajinasi, memahami dan mengendalikan
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diri serta meningkatkan kematangan berpikir sebelum mengambil
keputusan.

Komunikasi antarpribadi, dapat meningkatkan hubungan
kemanusiaan diantara pihak - pihak yang berkomunikasi. Dalam hidup
bermasyarakat seseorang bisa memperoleh kemudahan dalam
hidupnya karena memiliki banyak sahabat.

Komunikasi publik berfungsi untuk menumbuhkan semangat
kebersamaan (solidaritas), mempengaruhi orang lain. memberi
informasi, mendidik dan menghibur.

Komunikasi massa, berfungsi untuk menyebarluaskan
informasi, meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi,
dan menciptakan kegembiraan dalam hidup seseorang. Akan tetapi
dengan perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat
terutama dalam bidang penyiaran dan media pandang dengar
(audovisual), menyebabkan fungsi media massa telah mengalami
banyak perubahan.

Sean MacBride, ketua komisi masalah-masalah komunikasi
UNESCO (1980) mengemukakan bahwa komunikasi tidak bisa
diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi juga sebagai
kegiatan individu dan kelompok mengenai pertukaran data. fakta dan
ide. Oleh karena itu, komunikasi massa dapat berfungsi sebagai
berikut :

a. Informasi : yakni kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan

data, fakta dan pesan, opini dan komentar, sehingga orang bisa
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mengetahui keadaan yang terjadi diluar dirinya, apakah itu
dalam lingkungan daerah, nasional atau internasional.
Sosialisasi : yakni menyediakan dan mengajarkan ilmu
pengetahuan bagaimana orang bersikap sesuai nilai-nilai yang
ada, serta bertindak sebagai anggota masyarakat secara efektif.
Motivasi : yakni mendorong orang untuk mengikuti kemajuan
orang lain melalui apa yang mereka baca, lihat, dengar lewat
media masaa.

. Bahan diskusi : menyediakan informasi sebagai bahan diskusi
untuk mencapai persetujuan dalam hal perbedaan pendapat
mengenai hal-hal yang menyangkut orang banyak.

Pendidikan : yakni membuka kesempatan untuk memperoleh
pendidikan secara luas, baik untuk pendidikan formal maupun
non formal. Juga meningkatkan kualitas penyajian materi yang
baik. menarik, dan mengesankan.

Memajukan kebudayaan : media massa menyebarluaskan
hasil-hasil kebudayaan melalui pertukaran program siaran
radio dan televisi, ataukah bahan tercetak seperti buku dan
penerbitan lainnya. Pertukaran ini akan memungkinkan
peningkatan daya kreativitas guna memajukan kebudayaan
nasional masing-masing negara, serta mempertinggi kerja

sama hubungan antar negara.
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g. Hiburan : media massa telah menyita banyak waktu luang
untuk semua golongan usia dengan difungsikannya sebagai
alat hiburan dalam rumah tangga.

h. Integrasi : banyak bangsa di dunia dewasa ini diguncang oleh
kepentingan-kepentingan tertentu karena perbedaan etnis dan
ras. Komunikasi seperti satelit dapat dimanfaatkan untuk
menjembatani perbedaan-perbedaan itu dalam memupuk dan
memperkokoh persatuan bangsa.

2. KOMUNIKASI MASSA

Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media
massa (media cetak dan elektronik). Antara lain media elektronik (televisi,
radio), media cetak (surat kabar, majalah, buku dan tabloid). Dengan
demikian, media massa adalah alat dalam komunikasi yang bisa
menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audience yang luas dan
heterogen.

Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dirumuskan oleh
Bittner yakni : komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan
melalui media massa pada sejumlah besar orang ( mass communication is
messages communicated through a mass medium to a large number of
people).” Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa
itu harus menggunakan media massa.

Definisi komunikasi massa yang lebih rinci dikemukakan oleh ahli

komunikasi lain, yaitu Gebner, komunikasi massa adalah produksi dan

? Jalaluddin Rakhmat. Psikologi komunikasi (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), him.
188.
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distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dan arus pesan yang
berkesinambungan serta paling luas dimiliki orang dalam masnyarakat
industry.**

Sementara itu, menurut Jay Black dan Frederick C, disebutkan
bahwa komunikasi massa adalah sebuah proses dimana pesan - pesan yang
diproduksi secara massal / tidak sedikit itu disebarkan kepada massa
penerima pesan yang luas, anonim, dan heterogen. Luas disini berarti lebih
besar dari pada sekedar kumpulan orang yang berdekatan secara fisik.
sedangkan anonim berarti individu yang menerima pesan cenderung asing
satu sama lain, dan heterogen berarti pesan dikirimkan kepada orang -
orang dan berbagai macam status, pekerjaan, dan jabatan dengan
karakteristik yang berbeda satu sama lain dan bukan penerima pesan yang
homogen.

Berdasarkan pengertian tentang komunikasi massa yang sudah
dikemukakan oleh para ahli komunikasi di atas. maka dapat disimpulkan
bahwa komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media
massa modern (media cetak dan elektronik) dalam penyampaian informasi
yang ditujukan kepada sejumlah khalayak (komunikan) heterogen dan
anonim schingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak.

2.1. Ciri — Ciri Komunikasi Massa
Melalui definisi - definisi komunikasi massa tersebut, kita
dapat mengetahui ciri — ciri komunikasi massa.”

Ciri-Ciri Dari Komunikasi Massa adalah sebagai berikut :

* Evinaro Ardianto dkk. Komunikasi Massa : Suatu Pengantar (Bandung : Simbiosa
Rekatama Media, 2004), hlm. 4.
5 Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta : Raja grafindo Persada, 2006), him.19-32.
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a. Komunikator dalam Komunikasi Massa Melembaga

Komunikator dalam komunikasi massa bukan satu orang.
tetapi kumpulan orang. Artinya, gabungan antar berbagai macam
unsur dan bekerja sama satu sama lain dalam sebuah lembaga.
Lembaga yang dimaksud disini menyerupai sebuah sistem. Sistem
itu adalah sekelompok orang, pedoman, dan media yang
melakukan suatu kegiatan mengolah, menyimpan, menuangkan
ide, gagasan. simbol, lambang menjadi pesan dalam membuat
keputusan untuk mencapai suatu kesepakatan dan saling pengertian
satu sama lain dengan mengolah pesan itu menjadi sumber
informasi.

b. Komunikan dalam Komunikasi Massa Bersifat Heterogen

Komunikan dalam komunikasi massa sifatnya heterogen /
beragam. Artinya, komunikan terdiri dari beragam pendidikan,
umur, jenis kelamin, status sosial ekonomi, jabatan yang beragam,
dan memiliki agama atau kepercayaan yang berbeda pula.

c. Pesannya Bersifat Umum.

Pesan-pesan dalam komunikasi massa tidak ditujukan
kepada satu orang atau kelompok masyarakat tertentu. Dengan kata
lain, pesan - pesannya ditujukan kepada khalayak yang plural. Oleh
karena itu, pesan-pesan yang dikemukakan pun tidak boleh bersifat
khusus.

d. Komunikasinya Berlangsung Satu Arah



33

Pada media massa. komunikasi hanya berjalan satu arah.
Kita tidak bisa langsung memberikan respon kepada
komunikatornya (media massa yang bersangkutan). Kalaupun bisa,
sifatnya tertunda.
. Komunikasi Massa Menimbulkan Keserempakan

Salah satu ciri komunikasi massa selanjutnya adalah adanya
keserempakan dalam proses penyebaran pesannya. Serempak
berarti khalayak bisa menikmati media massa tersebut hampir
bersamaan.
. Komunikasi Massa Mengandalkan Peralatan Teknis

Peralatan teknis yang dimaksud misalnya pemancar untuk
media elektronik (mekanik atau elektronik). Televisi disebut media
massa yang kita bayangkan saat ini tidak terlepas dari pemancar.
Apalagi dewasa ini telah terjadi revolusi komunikasi massa dengan
perantaraan satelit.
. Komunikasi Massa Dikontrol oleh Gatekeeper

Gatekeeper atau yang sering disebut ‘penapis informasi /
palang pintu penjaga gawang, adalah orang yang sangat berperan
dalam penyebaran informasi melalui media massa. Gatekeeper ini
berfungsi sebagai orang yang ikut menambah atau mengurangi,
menyederhanakan, mengemas agar semua informasi yang
disebarkan lebih mudah dipahami. Gatekeeper ini juga berfungsi
untuk menginterpretasikan pesan, menganalisis. menambah data.

dan mengurangi pesan-pesannya. Intinya, gatekeeper merupakan
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pihak yang ikut menentukan pengemasan sebuah pesan dari media
massa.
2.2. Fungsi Komunikasi Massa
Komunikasi massa merupakan salah satu aktivitas sosial yang
berfungsi di masyarakat. Robert K. Merton. Merton mengemukakan,
bahwa fungsi aktivitas sosial memiliki dua aspek, yaitu fungsi nyata
(manifest function) adalah fungsi nyata yang diinginkan, kedua fungsi
tidak nyata atau tersembunyi (/atent function), yaitu fungsi yang tidak
diinginkan. Sehingga pada dasamya setiap fungsi sosial dalam
masyarakat itu memiliki efek fungsional dan disfungsional.26
Adapun fungsi komunikasi massa adalah sebagai berikut:*’

a. Fungsi Pengawasan, media massa merupakan sebuah medium
dimana dapat digunakan untuk pengawasan terhadap aktivitas
masyarakat pada umumnya. Fungsi pengawasan ini bisa berupa
peringatan dan kontrol sosial maupun kegiatan persuasif.

b. Fungsi Social Learning, fungsi utama dari komunikasi melalui
media massa adalah melakukan guiding dan pendidikan sosial
kepada seluruh masyarakat.

c. Fungsi Penyampaian Informasi, komunikasi massa yang
mengandalkan media massa, memiliki fungsi utama, yaitu
menjadi proses penyampaian informasi kepada masyarakat

luas.

% Burhan Bungin. Sosiologi komunikasi, teori, paradigma, dan diskursus teknologi
komunikasi di masyarakat (Jakarta : Kencana, 2006), hlm. 78.
? Ibid. him. 79 - 81.
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d. Fungsi Transformasi Budaya, komunikasi massa menjadi
proses transformasi budaya yang dilakukan bersama — sama
oleh semua komponen komunikasi massa, terutama yang
didukung oleh media massa.

e. Hiburan, fungsi hiburan tidak terlepas dari fungsi media massa
itu sendiri dan juga tidak terlepas dari tujuan transformadsi
budaya. Dengan demikian, maka fungsi hiburan dari
komunikasi massa saling mendukung fungsi — fungsi lainnya
dalam proses komunikasi massa.

2.3. Efek komunikasi Massa
Secara umum komunikasi massa mempunyai tiga efek.
Berdasarkan teori hieraki efek yaitu:*®

a. Efek kognitif, pesan kkomunikasi massa mengakibatkan
khalayak berubah dalam hal pengetahuan, pandangan, dan
pendapat tentang sesuatu yang diperolehnya.

b. Efek afektif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan
perubahannya perasaan tertentu dari khalayak. Orang dapat
menjadi marah ataupun berkurang rasa tidak senangnya
terhadap sesuatu akibat dari membaca surat kabar,
mendengarkan radio, atau menonton televisi.

c. Efek behavioral, dimana pesan komunikasi massa
mengakibatkan orang mengambil keputusan untuk melakukan

atau tidak melakukan sesuatu.

8 Marhaeni Fajar. Ilmu komunikasi teori dan praktik (Jakarta : Graha Ilmu, 2009), hlm. 224.



36

3. TELEVISI

Televisi merupakan sebuah kotak ajaib yang ditempatkan secara
khusus diruang rumah kita, barangkali adalah produk kemajuan teknologi
yang paling banyak memperoleh gelar kehormatan, seperti “jendela
dunia”(window of the world), “kotak ajaib”(magic box) ataupun “kotak
dungu” (stupid box).?’

Televisi merupakan salah satu jenis media komunikasi massa yang
paling efcktif diantara media- media yang lain, hal itu dikarenakan sifatnya
yang audio-visual (pandang dengar), serta karakteristiknya yang mampu
menyampaikan pesan kepada audience yang sangat luas. Perkembangan
televisi sebagai media massa elektronik pada awalnya dimulai dengan
hadimya kamera televisi yang ditemukan oleh Viadimir Zworykin pada
tahun 1923.2° Televisi merupakan media dalam komunikasi massa atau
biasa disebut media massa elektronik pandang -dengar (audio-visual).
Sehingga siaran televisi telah memungkinkan masyarakat luas dapat
dengan cepat dan mudah mengetahui berbagai perkembangan mutakhir
yang terjadi di berbagai penjuru dunia.

3.1 Daya Tarik Televisi
Televisi mempunyai daya tarik yang kuat. Jika radio
mempunyai daya tarik yang kuat disebabkan unsur kata-kata, musik
dan sound effect, maka TV selain ketiga unsur tersebut juga memiliki

unsur visual berupa gambar. Dan gambar ini bukan gambar mati,

» Deddy Mulyana, Idy Subandy Ibrahim Bercinta dengan Televisi, llusi, Impresi dan Imaji
Sebuah Kotak Ajaib (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1997), him. 349.

% Alo Liliweri. Memahami Peran Komunikasi Massa dalam Masyarakat (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya. 1997), him. 3.
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melainkan gambar hidup yang mampu menimbulkan kesan mendalam
pada pemirsa. Daya tarik ini selain melebihi radio, juga melebihi filem
bioskop, sebab segalanya dapat dinikmati di rumah dengan aman dan
nyaman. Selain itu, TV juga dapat menyajikan berbagai program
lainnya yang cukup variatif dan menarik untuk dinikmati
masyarakat.’' Hal tersebut dikarenakan televisi mempunyai
karakteristik sebagai berikut :

a. Media pandang dengar.>

b. Mengutamakan gambar.

c. Mengutamakan kecepatan.

d. Bersifat sekilas.

e. Bersifat satu arah.

f. Daya jangkau luas.

3.2 Program Televisi
Pengaruh televisi terhadap sistem komunikasi tidak pernah

lepas dari pengaruh terhadap aspek-aspek kehidupan masyarakat
Indonesia. Menurut Prof. Dr. R. Mar’at acara televisi pada umumnya
mempengaruhi sikap, pandangan, persepsi, dan perasaan bagi para
penontonnya. hal ini disebabkan oleh pengaruh psikologis dari televisi
itu sendiri, dimana televisi seakan-akan menghipnotis pemirsa,
sehingga mereka telah hanyut dalam keterlibatan akan kisah atau

peristiwa yang disajikan oleh televisi.”?

3\ Effendy. llmu teori dan filsafat komunikasi (Bandung : Citra Aditya bakti, 2003), hlm. 177.

32 Usman Ks. Televisi news reporting and writing, panduan praktis menjadi jurnalis televisi
(Bogor : Ghalia Indonesia. 2009), him. 23 — 24.

* Ibid. him. 122.
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Menurut Frank Jefkins, televisi memiliki sejumlah

karakteristik khusus dan program acara, yaitu:**

a.

e

Selain menghasilkan suara. televisi juga menghasilkan
gerakan, visi dan warna.

Pembuatan program televisi lebih mahal dan lama.

Karena menghandalkan tayangan secara visual, maka segala

sesuatu yang tampak haruslah dibuat semenarik mungkin.

Sedangkan program acara televisi, terdiri dari:

1.

Buletin berita nasional, seperti : siaran berita atau buletin berita
regional yang dihasilkan oleh stasiun-stasiun televisi swasta
lokal.

Liputan-liputan khusus yang membahas tentang berbagai
masalah aktual secara lebih mendalam.

Program-program acara olahraga, baik olahraga di dalam atau
di luar ruangan, yang disiarkan langsung atau tidak langsung
dari dalam negeri atau luar negeri.

Program acara mengenai topik khusus yang bersifat informatif;,
seperti : acara memasak, berkebun, dan acara kuis.

Acara drama, terdiri dari : sinetron, sandiwara, komedi. film,
dan lain sebagainya.

Acara musik, seperti konser musik pop. rock, dangdut, klasik,
dan lain sebagainya.

Acara bagi anak-anak, seperti: film kartun.

* Frank Jefkins. Public Relations (disempurnakan oleh Daniel Yadien . Edisi Kelima,
Erlangga. 2003), him. 105-108.
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8. Acara keagamaan, seperti : siraman rohani, acara ramadhan,
acara natal, dan lain sebagainya.
9. Program acara yang membahas tentang ilmu pengetahuan dan
pendidikan.
10. Acara bincang-bincang atau sering disebut talkshow.
3.3 Dampak Acara Televisi

Media televisi sebagaimana media massa lainnya berperan
sebagai alat informasi. hiburan, kontrol sosial, dan penghubung
wilayah secara strategis. Bersamaan dengan jalannya proses
penyampaian isi pesan media televisi kepada pemirsa, maka isi pesan
itu juga akan diinterpretasikan secara berbeda-beda menurut visi
pemirsa. Serta dampak yang ditimbulkan juga beraneka ragam.

Hal ini terjadi karena tingkat pemahaman dan kebutuhan
pemirsa terhadap isi pesan acara televisi berkaitan erat dengan status
sosial ekonomi serta situasi dan kondisi pemirsa pada saat menonton
televisi. Dengan demikian apa yang diasumsikan televisi sebagai suatu
acara yang penting untuk disajikan bagi pemirsa, belum tentu penting
bagi khalayak. Ada tiga dampak yang ditimbulkan dari acara televisi
terhadap pemirsa

1. Dampak kognitif yaitu kemampuan seseorang atau pemirsa
untuk menyerap dan memahami acara yang ditayangkan
televisi yang melahirkan pengetahuan bagi pemirsa.

2. Dampak peniruan yaitu pemirsa dihadapkan pada trendi aktual

yang ditayangkan televisi.
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3. Dampak perilaku yaitu proses tertanamnya nilai - nilai sosial
budaya yang telah ditayangkan acara televisi yang diterapkan
dalam kehidupan pemirsa sehari-hari.*

4. TALK SHOW

Talk show merupakan suatu sajian perbincangan yang cukup
menarik yang biasanya mengangkat isu-isu yang lagi hangat dalam
masyarakat. Tema yang diangkat juga bermacam - macam. Mulai dari
masalah sosial, budaya, politik, ekonomi. pendidikan. olahraga, dan
sebagainya. Istilah Talkshow adalah aksen dari bahasa inggris di Amerika.
Di Inggris sendiri, istilah Talkshow ini biasa disebut Chat Show.
Pengertian Talkshow adalah sebuah program televisi atau radio dimana
seseorang ataupun group berkumpul bersama untuk mendiskusikan
berbagai hal topik dengan suasana santai tapi serius, yang dipandu oleh
seorang moderator.*®

Program talk show tampil dalam bentuk sajian yang

mengetengahkan perbincangan antara presenter dan narasumber (dapat
berjumlah 1 orang atau lebih), mengenai sesuatu yang menarik atau sedang
hangat dibincangkan oleh masyarakat. talk show merupakan perpaduan
antara seni panggung dan teknik wawancara jurnalistik. Wawancara
dilakukan ditengah atau disela-sela pertunjukan, apakah itu musik. lawak.
peragaan busana. dan sebagainya. Jika suatu wawancara diselenggarakan
ditengah - tengah show, maka acara ini disebut talk show. Disini pembawa

acara juga berfungsi sebagai pewawancara.

3% Wawan kuswandi. Komunikasi massa analisis interaktif budaya massa (Jakarta : Rineka
Cipta, 2008), him. 99.
3 http://www.hendra.ws/pengertian-talkshow/#more-6 1
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Acara falk show disiarkan untuk pertama kali pada 27 September
1954 oleh jaringan televisi NBC (Aylesworth. 1987), dengan nama acara
Tonight Show. Acara talk show ini dipandu oleh pembawa acara Gene
Rayburn. Pada acara ini, Gene Rayburn mengadakan dialog dengan Steve
Allen (pemain piano), Skitch Henderson (pemimpin orkestra). dan juga
dengan hadirin.

Pada acara talk show, sajian musik dan dialog diperagakan saling
bergantian. Dengan demikian, bentuk atau format penyajian selain berupa
show dapat juga herupa dialog yang bersifat santai. Nama talk show
sendiri baru dicetuskan pada tanggal 29 Juli 1957 oleh aktor film kawakan
Franklin Pangborn, yang bertindak sebagai pembawa acara pada suatu
mata acara yang berjudul The Jack Paar Show.

Talk show dewasa ini merupakan program unggulan. Sebab bisa
disiarkan secara langsung atau interaktif dan atraktif. Ditambah lagi
dengan sifanya yang menghibur (entertaininent). Entertainment
sebenarnya bukan sekedar berarti menghibur, melainkan dinamis dan
hidup. Oleh karena itu, peran pemandu sangat menentukan sukses tidanya
acara ini. Metode falk show menurut Klaus Kastan dikenal dengan istilah
talk show skill, berupa kemampuan pemandu dalam melakukan beberapa
tindakan yang meliputi:

a. Mengambil Keputusan
b. Menyusun topik dan pertanyan dengan cepat
c. Memotong pembicaraan narasumber yang melenceng

d. Kemampuan melakukan kompromi dan meyakinkan narasumber
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e. Memadukan kemasan program secara interaktif.
5. MOTIVASI BELAJAR

Istilah motivasi (motivation) berasal dari perkataan bahasa latin,
yakni Movere, yang berarti” Menggerakkan”. (To Move). Semua tingkah
laku manusia pada hakikatnya mempuyai motif tertentu. Motif merupakan
suatu pengertian yang melengkapi semua penggerak, alasan - alasan atau
dorongan - dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan manusia
berbuat sesuatu.’’

Dalam bukunya Ngalim Purwanto, Sartain mengatakan bahwa
motivasi adalah suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu
organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan (goal)
atau perangsang (incentive). Tujuan adalah yang membatasi atau
menentukan tingkah laku organisme itu.**

Motivasi belajar setiap orang, satu dengan yang lainnya, bisa jadi
tidak sama. Biasanya, hal itu bergantung dari apa yang diinginkan orang
yang bersangkutan.

Beberapa faktor di bawah ini sedikit banyak memberikan
penjelasan mengapa terjadi perbedaan motivasi belajar pada diri masing-
masing orang, di antaranya:

a. Perbedaan fisiologis (physiological needs), seperti rasa lapar, haus,

dan hasrat seksual.

37 Evinaro Ardianto dkk. Komunikasi Massa : Suatu Pengantar (Bandung : Simbiosa
Rekatama Media, 2004), him. 87.

* Ngalim Purwanto. Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya,2007), him. 61.
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b. Perbedaan rasa aman (safety needs), baik secara mental, fisik. dan
intelektual

c. Perbedaan kasih sayang atau afeksi (Jove needs) yang diterimanya

d. Perbedaan harga diri (self esteem needs). Contohnya prestise
memiliki mobil atau rumah mewabh, jabatan, dan lain-lain.

e. Perbedaan aktualisasi diri (self actualization), tersedianya
kesempatan bagi seseorang untuk mengembangkan potensi yang
terdapat dalam dirinya sehingga berubah menjadi kemampuan
nyata.39
Stimulus motivasi belajar Terdapat 2 faktor yang membuat

seseorang dapat termotivasi untuk belajar, yaitu :

a. Motivasi belajar berasal dari faktor internal, motivasi ini terbentuk
karena kesadaran diri atas pemahaman betapa pentingnya belajar
untuk mengembangkan dirinya dan bekal untuk menjalani
kehidupan.

b. Motivasi belajar dari faktor eksternal, yaitu dapat berupa
rangsangan dari orang lain, atau lingkungan sekitarnya yang dapat
mempengaruhi psikologis orang yang bersangkutan.

B. Kajian Teori
Adapun teori yang relevan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. TEORIS-O-R
S-O-R adalah singkatan dari Stimulus-Organism-Response.

Menurut teori ini, organisme menghasilkan perilaku tertentu jika ada

* hitp =/ www.geocities.com
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kondisi stimulus tertentu. Maksudnya adalah keadaan internal organisme
berfungsi menghasilkan respon tertentu jika ada kondisi stimulus tertentu
pula.

Menurut stimulus respons ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi
khusus terhadap stimulus khusus sehingga dapat mengharapkan dari
memperkirakan kesesuaian antara perasaan dan reaksi komunikan.
Menurut model ini organisme menghasilkan perilaku tertentu jika ada
stimulus tertentu. Maksudnya keadaan internal organisme berfungsi
menghasilkan respons tertentu jika ada stimulus respons tententu pula.

Jadi unsur-unsur model ini adalah;

* Pesan (Stimulus, S)
= Komunikan (Organism, 0)
s Efek (Response, R)

Prof Dr. Mar’at, dalam bukunya “Sikap Manusia, Perubahan, serta
Pengukurannya” mengutip pendapat Hovland, Janis, dan Kelly yang
mengatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru, ada tiga variabel
penting yaitu:*

* Perhatian
* Pengertian
* Penerima
Jika subtansi teori ini dihubungkan dengan penelitian mengenai

hubungan talk show Kick Andy Metro TV terhadap motivasi belajar

“® Effendy. llmu teori dan filsafat komunikasi (Bandung : Citra Aditya bakti, 2003), hlm. 255.
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mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi, maka hubungannya dengan
teori S-O-R dapat dikemukakan sebagai berikut :

» Stimulus (pesan) yang dimaksud adalah materi acara atau pesan
yang disampaikan dalam acara talk show Kick Andy Metro TV.

* Organisme (komunikan) yang menjadi sasaran adalah pemirsa
acara talk show Kick Andy yang dalam penelitian ini merupakan
mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi IAIN Sunan Ampel
Surabaya Angkatan 2010 dan 2011 yang menonton acara ini.

* Response (efek) yang dimaksud adalah terjadinya peningkatan
motivasi belajar setelah menyaksikan acara talk show Kick Andy
Metro TV.

Gambar 2.1 TeoriS- 0O -R

ORGANISM

STIMULUS  poC——— > > Perhatian

» Pengertian
» Penerima

{

RESPON

Peningkatan Motivasi
Belajar

Gambar diatas menunjukkan bahwa peruhahan sikap bergantung
pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang
disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau ditolak.
Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses

berikutnya adalah komunikan mengerti kemampuan komunikan inilah
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yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan
menerimanya maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap.

Maka setelah terjadinya proses-proses di dalam diri komunikan,
maka perubahan yang terjadi adalah:

* Perubahan kognitif, pada perubahan ini pesan ditujukan kepada
komunikan. bertujuan hanya untuk mengubah pikiran komunikan.

* Perubahan afektif, dalam hal ini adapun tujuan komunikator bukan
saja hanya untuk diketahui oleh komunikan, melainkan diharapkan
adanya timbul suatu bentuk perasaan tertentu seperti rasa iba,
sedih, terharu, gembira, puas. dan lain sebagainya.

* Perubahan behavioral, yaitu dampak yang timbul pada komunikan
dalam bentuk perilaku. tindakan atau kegiatan.

Pada penelitian ini, perubahan sikap yang akan diteliti adalah
perubahan afektif, yaitu adanya peningkatan motivasi belajar dalam diri
komunikan setelah menyaksikan talk show Kick Andy.

2. TEORI USES AND GRATIFICATIONS

Model ini digambarkan sebagai a dramatic break with effects
tradition of the past, suatu loncatan dramatis dari model jarum hipodermik.
Model ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media pada diri orang,
tetapi ia tertarik pada apa yang dilakukan orang terhadap media. Anggota
khalayak dianggap secara aktif menggunakan media untuk memenuhi
kebutuhannya, dari sini timbul istilah uses and gratifications. pengguna
dan pemenuhan kebutuhan. Dalam asumsi ini tersirat pengertian bahwa

komunikasi massa berguna (utility); bahwa komsumsi media diarahkan
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oleh motif (intentionality); bahwa perilaku media mencerminkan
kepentingan dan preferensi (selectivity), dan bahwa khalyak sebenarnya

kepala batu (stubborn). Karena pengguna media hanyalah salah satu cara

situasi ketika kebutuhan itu terpenuhi.*!

Konsep dasar model ini diringkas oleh para pendirinya (

Blumler dan Gurevitch). Dengan model ini yang diteliti ialah (1) sumber
sosial dan psikologis dan (2) kebutuhan, yang melahirkan (3) harapan-
harapan dan (4) pola terpaan media massa atau sumber - sumber yang lain,
yang menyebabkan (5) pola terpaan media (atau keterlibatan dalam
kegiatan lain), dan menghasilkan (6) pemenuhan kebutuhan dan (7) akibat-
akibat lain, bahkan sering kali akibat-akibatnya yang tidak dikehendaki.

Pengguna media terdiri dari jumlah waktu yang digunakan dalam
berbagai media jenis isi media yang dikonsumsi dan berbagai hubungan
antara individu konsumen media dengan isi media yang dikonsumsi atau
dengan media sccara keseluruhan (Rosengern). Efek media dapat
dioperasionalisasikan sebagai evaluasi kemampuan media untuk
memberikan kepuasan.

Teori uses and gratification dimulai dari lingkungan sosial. dimana
yang dilihat adalah kebutuhan khalayak, lingkungan sosial meliputi ciri-
ciri afiliasi kelompok dan ciri-ciri kepribadian, kebutuhan individual

dikategorisasikan sebagai berikut :**

! Jalaluddin Rakhmat. Metode penelitian komunikasi (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005),
hlm. 65.
2 Effendy. llmu teori dan Sfilsafat komunikasi......, hlm. 294,
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1. Kebutuhan kognitif adalah kebutuhan yang berkaitan dengan
peneguhan informasi, pengetahuan dan pemahaman mengenai
lingkungan. Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat untuk
memahami dan mengawasi lingkungan, juga memuaskan rasa
penasaran kita dan dorongan untuk penyelidikan kita.

2. Kebutuhan afektif adalah kebutuhan yang berkaitan dengan
peneguhan pengalaman - pengalaman yang estetis, menyenangkan
dan emosional.

3. Kebutuhan pribadi secara integratif adalah kebutuhan yang
berkaitan dengan peneguhan kredibilitas, kepercayaan, stabilitas,
dan status individual. Hal ini bisa diperoleh dari hasrat akan harga
diri.

4. Kebutuhan sosial secara integratif adalah kebutuhan yang berkaitan
dengan peneguhan kontak dengan keluarga, teman dan dunia.

5. Kebutuhan pelepasan adalah kebutuhan yang berkaitan dengan
hasrat ingin melarikan diri dari kenyataan, kelepasan emosi,
ketegangan dan kebutuhan akan hiburan.

Gambar 2.2%
Model “Uses and Gratifications”

Antensenden ——> Motif ——> Penggunaan Mediac——=>Efek

- Variabel - Personal - Hubungan - Kepuasan
Individual - Diversi - Macam isi - Pengetahuan

- Variabel - Personal - Hubungan - Kepuasan
Lingkungan identity dengan isi

# Jalaluddin Rakhmat. Metode penelitian komunikasi (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005),
hlm. 66.
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Dengan menggunakan model ini, peneliti berusaha menemukan
variabel - variabel yang diukur. Atesenden meliputi variabel individual
yang terdiri dari data demografi seperti usia, jenis kelamin, dan latar
belakang pendidikan atau kelas, serta variabel Ilingkungan seperti
organisasi, sistem sosial, dan struktur sosial.

Motif dapat di operasionalkan dengan berbagai cara unifungsional
(hasrat untuk hiburan, kontak sosial dan aktualisasi diri), bifungsional
(informasi - education. fantasistescapist, atau gratifikasi segera
tertangguhkan), empat fungsional (diversi hubungan personal. identitas
personal, dan surveillance ; atau surveillance, korelasi, hiburan, transmisi
budaya, dan multifungsional (Katz, Blumler, Gurevitch, 1974; Greenberg.
1974).

Untuk mempertegas penerapan model ini maka didukung oleh
teori-teori yaitu: Formula Laswell dan Social Learning Theory (Teori
Pembelajaran Sosial). Formula laswell, model komunikasi Laswell
merupakan ungkapan verbal berikut ini:

Gambar 2.3 Model Laswell.*

Says What - In Which ) To o With What

Channel Whom Effect

Who

* Who : mengundang pertanyaan mengenai pengendalian pesan.
=  Says What : merupakan bahan untuk analisis isi.

» [n Which Cahnnel : menarik untuk mengkaji mengenai analisis
media.

* 7o Whom : banyak digunakan untuk studi analisis khalayak.

H Wiryanto. Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Grasindo, 2005), him. 17.
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* With What Effect? : berhubungan erat dengan kajian mengenai
pesan kepada khalayak.

OLeh karena itu, model Laswell ini banyak diterapkan dalam
komunikasi massa, akan tetapi kritik yang muncul terhadap Model Laswell
ini adalah terlalu menekankan pada pengaruh khalayak. yang terkadang
mengabaikan faktor umpan balik (feed back). Umpan balik dari khalayak
sangat penting bagi komunikator untuk mengetahui apakah pesan
memperoleh tanggapan positif, netral atau negatif.

. TEORI BELAJAR SOSIAL (Social Learning Theory)

Social Learning Theory (Theory Belajar Sosial) ditampilkan oleh
Albert Bandura ini mengkaji proses belajar melalui media massa sebagai
tandingan terhadap proses pembelajaran sosial. Teori pembelajaran sosial
menyatakan belajar terjadi dengan cara menunjukkan tanggapan
(response) dan mengalami efek-efek yang timbul. Penentu utama dalam
belajar adalah peneguhan (reinforcement) dimana tanggapan akan diulangi
(dipelajari) jika oraganisme mendapat ganjaran (reward). Tanggapan ini
tidak akan diulangi jika organisme mendapat hukuman (punishment) atau
bila tanggapan tidak memimpinnya ketujuan yang dikehendaki.

Jadi, perilaku diatur secara eksternal oleh stimulus yang
dtimbulkan oleh kondisi-kondisi peneguhan. Titik permulaan dari proses
belajar adalah peristiwa yang bisa diamati baik langsung maupun tidak
langsung oleh seseorang. Peristiwa tersebut mungkin terjadi pada kegiatan
orang sehari - hari, dapat pula disajikan secara langsung oleh televisi,

buku, film dan media massa lainnya. Peristiwa itu bisa merupakan



51

penunjukkan nyata suatu perilaku (seperti perilaku agresif pada novel) atau
ilustrasi (abstrack modelling atau model yang diabstraksikan). Perilaku
nyata dipelajari dari observasi perilaku tersebut, sedangkan sikap, nilai,
pertimbangan moral, dan persepsi terhadap kenyataan sosial dipelajari
melalui abstrack modelling.

Adapun tahapan yang dilalui dalam proses belajar itu terdiri dari :

Tahapan perhatian, yaitu permulaan proses belajar yaitu munculnya
peristiwa yang dapat diamati secara langsung atau tidak langsung oleh
seseorang. Peristiwa itu terjadi selama orang beraktifitas dalam
kehidupannya sehari-hari. atau bisa juga secara langsung melalui media
massa.Pengamatan terhadap suatu peristiwa terdapat secara kebetulan atau
tidak disengaja.

Tahap Pengingatan, perhatian saja tidak cukup. Khalayak harus
mampu menyimpan hasil pengamatannya dalam benaknya dan
menggunakan kembali apabila mereka akan bertindak sesuai teladan yang
diperhatikan. Untuk itu peristiwa yang menarik perhatian dimasukkan
kedalam benak dalam bentuk lambang secara verbal atau imaginal
sehingga menjadi ingatan (memory).

Tahap Reproduksi Motoris, seseorang akan berfikir dahulu
sebelum bertindak, maksudnya mengumpulkan kembali respon-respon
yang telah dipelajari sehingga dapat memulai suatu tindakan atau perilaku.
Dengan kata lain dalam tahap ini kita menghasilkan kembali perilaku atau

tindakan yang telah kita amati.
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Tahap Motivisonal, menunjukkan bahwa perilaku akan terwujud
apabila terdapat nilai peneguhan. Peneguhan dapat berhentuk ganjaran
disebabkan perilaku yang sama. serta ganjaran internal. misalnya rasa puas
diri.¥

Fenomena yang terjadi pada penonton saat ini pada acara talkshow
Kick Andy secara keseluruhan dapat ditinjau dari teori belajar sosial.

Dimulai dengan menonton tayangan tersebut, memperhatikan, kemudian

menginterpeksikan diri setelah menontonnya.

5 Effendy. limu teori dan....hlm. 283.



